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ABSTRAK 

 

PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL DAN EFISIENSI 

OPERASIONAL TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA 

BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA TAHUN 2021-2024 

 

 

Oleh: 

Nia Astika 

NPM. 2203022009 

 
Di tengah pertumbuhan aset Bank Umum Syariah (BUS) yang signifikan 

periode 2021–2024, kinerja keuangan yang diproksikan melalui Return on Assets 

(ROA) justru mengalami fluktuasi, sehingga menunjukkan bahwa ekspansi aset 

belum sepenuhnya diikuti oleh stabilitas profitabilitas. Kondisi tersebut semakin 

kompleks dengan adanya tekanan eksternal, penguatan regulasi dan transformasi 

digital industri perbankan syariah. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

intellectual capital dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan BUS di 

Indonesia. ROA digunakan sebagai proksi kinerja keuangan, iB-VAIC™ sebagai 

pengukur intellectual capital, dan BOPO sebagai indikator efisiensi operasional. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yang dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda setelah melalui uji asumsi klasik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan, sedangkan efisiensi operasional berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara simultan, kedua variabel 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan BUS. Temuan ini menegaskan 

pentingnya optimalisasi modal intelektual dan efisiensi operasional dalam 

menjaga stabilitas kinerja keuangan BUS di tengah dinamika industri. 

 

Kata Kunci: Intellectual Capital, Efisiensi Operasional, Kinerja Keuangan 
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Abstrak 

Di tengah pertumbuhan aset Bank Umum Syariah (BUS) yang signifikan periode 2021–

2024, kinerja keuangan yang diproksikan melalui Return on Assets (ROA) justru 

mengalami fluktuasi, sehingga menunjukkan bahwa ekspansi aset belum sepenuhnya 

diikuti oleh stabilitas profitabilitas. Kondisi tersebut semakin kompleks dengan adanya 

tekanan eksternal, penguatan regulasi dan transformasi digital industri perbankan syariah. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh intellectual capital dan efisiensi operasional 

terhadap kinerja keuangan BUS di Indonesia. ROA digunakan sebagai proksi kinerja 

keuangan, iB-VAIC™ sebagai pengukur intellectual capital, dan BOPO sebagai indikator 

efisiensi operasional. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yang dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda setelah melalui uji asumsi klasik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan, sedangkan efisiensi operasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan BUS. Temuan ini menegaskan pentingnya optimalisasi modal intelektual dan 

efisiensi operasional dalam menjaga stabilitas kinerja keuangan BUS di tengah dinamika 

industri. 

Kata Kunci: Intellectual Capital, Efisiensi Operasional, Kinerja Keuangan 

Abstract 

 

Amid the significant asset growth of Islamic Commercial Banks (ICBs) during the 2021–

2024 period, financial performance as proxied by Return on Assets (ROA) has instead 

experienced fluctuations, indicating that asset expansion has not yet been fully 

accompanied by stable profitability. This situation is further complicated by external 

pressures, strengthened regulations, and the digital transformation of the Islamic banking 

industry. This study aims to analyze the influence of intellectual capital and operational 

efficiency on the financial performance of ISBs in Indonesia. ROA is used as a proxy for 

financial performance, iB-VAIC™ as a measure of intellectual capital, and BOPO as an 

indicator of operational efficiency. The study employs a quantitative approach analyzed 
using multiple linear regression following classical assumption tests. The results indicate 

that intellectual capital has a positive and significant effect on financial performance, while 

operational efficiency has a negative and significant effect on financial performance. 

Simultaneously, both variables have a significant effect on the finansial performance of 

ICBs. These findings underscore the importance of optimizing intellectual capital and 

operational efficiency in maintaining the stability of ICBs financial performance amidst 

industry dynamics. 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/75541
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i3.75541
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PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan merupakan 

gambaran kondisi keuangan perusahaan 

yang dievaluasi melalui berbagai alat 

analisis keuangan, sehingga dapat 

menunjukkan tingkat kesehatan 

keuangan serta mencerminkan 

keberhasilan perusahaan dalam suatu 

periode (Sari, 2021, hlm. 3). Dalam 

konteks ini, profitabilitas menjadi salah 

satu aspek penting dari kinerja keuangan 

yang menunjukkan tingkat keberhasilan 

perusahaan termasuk sektor perbankan 

dalam memanfaatkan aset yang dimiliki. 

Profitabilitas yang diukur melalui Return 

on Assets (ROA) menggambarkan 

kemampuan bank dalam memperoleh 

laba dari total asetnya (Farahiyah, dkk., 

2025). 

Analisis laporan keuangan 

digunakan untuk menilai kinerja bank 

melalui berbagai rasio keuangan. Salah 

satu indikator utama adalah Return on 

Assets (ROA), yang menunjukkan 

kemampuan aset dalam menghasilkan 

laba dan digunakan sebagai proksi utama 

karena mampu menangkap dinamika 

kinerja keuangan berbasis aset dalam 

periode tertentu (Fitriah & Aisyah, 

2026). Dengan demikian, penggunaan 

ROA relevan untuk menggambarkan 

kemampuan bank dalam menjaga kinerja 

keuangan di tengah dinamika 

pertumbuhan industri perbankan, baik 

industri perbankan konvensional maupun 

syariah. 

melalui Islamic Banking-Value Added 

Intellectual Coefficient (iB-VAIC™) dan 

efisiensi operasional yang diukur melalui 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), menjadi faktor 

penting dalam menjaga dan 

meningkatkan kinerja keuangan bank 

(Rido dkk., 2026). 

Sebagaimana ditunjukkan pada 

Grafik 1, perkembangan ROA, iB-

VAIC™ dan BOPO Bank Umum 

Syariah selama periode penelitian 

memperlihatkan dinamika kinerja yang 

fluktuatif. Perubahan pada ketiga 

indikator tersebut mencerminkan variasi 

dalam kemampuan bank menghasilkan 

laba, mengelola intellectual capital, serta 

menjaga efisiensi operasional dari waktu 

ke waktu. 

Grafik 1 

Perkembangan ROA, iB-VAIC™ dan 

BOPO Bank Umum Syariah 

 

Di tengah ekspansi industri yang 

pesat, perbankan syariah di Indonesia 

menghadapi tantangan signifikan dalam 

mempertahankan tingkat profitabilitas 

yang stabil (A. A. Dewi & Anggraeny, 

2025). Oleh karena itu, efektivitas 

pengelolaan sumber daya internal, 

termasuk intellectual capital yang diukur 

Sumber: Laporan Tahunan 12 Bank 

Umum Syariah (2024), data diolah, 2026 

(ojk.go.id) 

Kinerja keuangan BUS (proksi 

ROA) periode 2021–2024 pada data 

menunjukkan tren fluktuatif, dengan 

kenaikan signifikan sebesar 0,38% dari 

- 1,00 2,00 3,00 4,00 

ROA IB-VAICTM BOPO 

3,1 
1,03 

0,87 
2021 

3,67 
0,81 

1,41 2022 

2,94 
0,8 

1,46 2023 

2,95 
1,02 

0,86 
2024 
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angka 1,03% pada 2021 menjadi 1,41% 

di tahun 2022. Pada tahun 2023, ROA 

kembali meningkat menjadi 1,46% atau 

bertambah 0,05 poin persentase 

dibandingkan tahun sebelumnya. 

Namun, pada tahun 2024 ROA menurun 

menjadi 1,02% atau turun sebesar 0,44 

poin persentase dari tahun 2023. 

Berdasarkan kriteria tingkat kesehatan 

bank dalam Surat Edaran Bank Indonesia 

Nomor   13/24/DPNP/2011,   ROA 

dikategorikan sangat sehat (>1,5%), 

sehat (1,25%–1,5%), cukup sehat (0,5%– 

<1,25%), kurang sehat (0%–<0,5%), dan 

tidak sehat (<0%) (Surat Edaran Bank 

Indonesia Nomor 13/24/DPNP/2011, 

t.t.). 

Pada tahun 2021, ROA berada 

dalam kategori cukup sehat. Pada tahun 

2022 dan 2023, ROA meningkat 

sehingga masuk dalam kategori sehat, 

yang menunjukkan kemampuan BUS 

dalam menghasilkan laba dari aset yang 

dimiliki semakin baik. Namun, pada 

tahun 2024 ROA kembali berada dalam 

kategori cukup sehat akibat penurunan 

kemampuan bank dalam menghasilkan 

laba dibandingkan tahun sebelumnya. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan BUS belum sepenuhnya stabil 

selama periode penelitian. 

Pada periode yang sama, nilai 

iB-VAIC™ menunjukkan dinamika yang 

berbeda. Nilai iB-VAIC™ meningkat 

dari 3,10 pada tahun 2021 menjadi 3,67 

pada tahun 2022 atau naik sebesar 0,57 

poin. Selanjutnya, nilai tersebut menurun 

menjadi 2,94 pada tahun 2023 atau turun 

sebesar 0,73 poin, dan relatif stabil pada 

2,95 di tahun 2024 dengan kenaikan tipis 

sebesar 0,01 poin. Menurut kategori 

standar, nilai >3,00 termasuk top 

performers (F. A. Dewi & Sudarmawan, 

2022). Hal ini menunjukkan pengelolaan 

modal intelektual belum sepenuhnya 

stabil dalam mendukung penciptaan nilai 

tambah secara berkelanjutan. 

Pengelolaan intellectual capital 

yang baik meningkatkan kualitas SDM 

dan sistem internal sehingga aset 

dimanfaatkan lebih optimal untuk 

menghasilkan laba. Peningkatan iB-

VAIC™ mencerminkan efektivitas 

penciptaan nilai yang berkontribusi pada 

kenaikan ROA. 

Sementara itu, rasio BOPO 

sempat membaik dengan penurunan dari 

87% pada tahun 2021 menjadi 81% pada 

tahun 2022, kemudian kembali menurun 

menjadi 80% pada tahun 2023, yang 

berarti terjadi perbaikan efisiensi secara 

bertahap dalam dua tahun tersebut. 

Namun, pada tahun 2024 BOPO kembali 

meningkat menjadi 86%, naik sebesar 6 

poin persentase dibandingkan tahun 

2023. Dengan standar maksimum BOPO 

untuk BUS sebesar 85% (Surat Edaran 

Otoritas Jasa Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 11/SEOJK.03/2022, 

t.t.). Hal ini mengindikasikan bahwa 

efisiensi operasional belum konsisten dan 

dapat menekan kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba. 

Kenaikan BOPO menandakan 

biaya lebih besar dibanding pendapatan 

sehingga laba dan ROA tertekan, 

sedangkan penurunan BOPO 

menunjukkan efisiensi yang lebih baik 

dan mendukung peningkatan ROA. 

Di tengah fluktuasi kinerja, 

pertumbuhan aset perbankan syariah 

tetap menunjukkan ekspansi yang kuat. 

Aset BUS tumbuh pada tahun 2023 yaitu 

594.709 miliar dan pada tahun 2024 yaitu 

664.611 miliar atau tumbuh sekitar 

11,75% (Statistik Perbankan Indonesia, 

t.t.). Pertumbuhan aset ini mencerminkan 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/75541
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meningkatnya kepercayaan masyarakat 

terhadap layanan keuangan syariah serta 

peran strategis bank syariah dalam 

pembiayaan sektor riil, khususnya 

UMKM (Anggraini dkk., 2025). 

Dengan demikian, pertumbuhan 

aset yang signifikan belum tentu 

mencerminkan peningkatan kualitas 

profitabilitas (Lina Kurniawati dkk., 

2025), sehingga diperlukan pengelolaan 

modal intelektual dan efisiensi yang 

optimal agar ekspanasi tersebut dapat 

ditransformasikan menjadi kinerja 

berkelanjutan (Sitorus & Fransiska, 

2023). 

Pada periode 2021–2024, 

industri perbankan syariah juga 

menghadapi berbagai tantangan eksternal 

berupa dampak lanjutan pandemi, 

penguatan industri yang didorong oleh 

kebijakan strategis melalui Masterplan 

Perbankan Syariah Indonesia, 

konsolidasi kelembagaan (Tuzzuhro 

dkk., 2023), percepatan transformasi 

digital, serta penguatan regulasi dan tata 

kelola (Rahmadhani & Putri, 2025). 

Termasuk penerapan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 2 Tahun 2024 

(Peraturan OJK No. 2 Tahun 2024, t.t.), 

mendorong peningkatan tata kelola, 

manajemen risiko, dan kepatuhan 

syariah. Perubahan tersebut 

memengaruhi struktur biaya, sistem 

pengawasan, dan strategi pengelolaan 

sumber daya. (Paramitha dkk., 2025). 

Selain fenomena empiris yang 

terjadi pada Bank Umum Syariah, 

penelitian terdahulu juga menunjukkan 

hasil yang belum konsisten. Yusniawati 

dan Romdioni (2024) menemukan bahwa 

intellectual capital berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, sedangkan Ristiani dan 

Wahidahwati (2021) menemukan bahwa 

intellectual  capital  tidak  berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Pada variabel 

efisiensi operasional, Nurdin dkk. (2024) 

membuktikan bahwa BOPO berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA, 

sementara Wulandari dkk. (2025) 

menunjukkan bahwa BOPO tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Perbedaan hasil penelitian 

tersebut menunjukkan masih adanya 

kesenjangan penelitian terkait pengaruh 

intellectual capital dan efisiensi 

operasional terhadap kinerja keuangan 

Bank Umum Syariah. 

Selain adanya perbedaan hasil 

penelitian terdahulu, kondisi Bank 

Umum Syariah selama periode 2021–

2024 juga menunjukkan ketidaksesuaian 

antara pertumbuhan aset yang terus 

meningkat dengan kinerja keuangan yang 

berfluktuasi. Pada periode yang sama, 

nilai iB-VAIC™ dan BOPO juga 

mengalami perubahan yang tidak 

konsisten. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa peningkatan aset belum tentu 

diikuti oleh peningkatan profitabilitas, 

sehingga diperlukan kajian lebih lanjut 

mengenai peran intellectual capital dan 

efisiensi operasional dalam 

meningkatkan kinerja keuangan. 

Selain itu, sebagian besar 

penelitian sebelumnya menguji kedua 

variabel secara terpisah dan belum 

banyak yang menganalisisnya secara 

simultan pada periode 2021–2024, yaitu 

masa yang ditandai konsolidasi industri, 

dampak lanjutan pandemi, percepatan 

digitalisasi, serta penguatan regulasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

penting untuk mengkaji kembali 

pengaruh intellectual capital dan 

efisiensi operasional terhadap kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah pada 

periode  tersebut  guna  memberikan 
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rekomendasi st rategis bagi manajemen 

bank syariah sert a memperkaya lit erat ur 

Islamic finance dan manajemen 

perbankan syariah dengan bukti empiris 

yang relevan dengan dinamika industri 

t erkini. 

Kinerja keuangan merupakan 

analisis yang dilakukan untuk 

menentukan seberapa efektif sebuah 

perusahaan menjakankan kegiatan 

keuangannya sesuai dengan aturan yang 

berlaku (Hutabarat, 2021, hlm. 2). 

Intellectual Capital merupakan 

aset tidak berwujud yang terdiri atas 

sumber daya pengetahuan dan informasi 

yang dimiliki perusahaan, yang berperan 

dalam meningkatkan daya saing serta 

mendukung peningkatan kinerja 

perusahaan (Silalahi, 2021, hlm. 1). 

Metode Value Added 

Intellectual Coefficient (VAIC™) yang 

dikembangkan oleh Ante Pulic 

digunakan untuk mengukur efisiensi 

pemanfaatan intellectual capital dalam 

menciptakan nilai perusahaan. 

Pengukuran diawali dengan menghitung 

Value Added (VA), yaitu selisih antara 

output (OUT) berupa pendapatan dari 

penjualan produk dan jasa dengan input 

(IN) berupa seluruh biaya operasional 

selain biaya tenaga kerja. Dalam metode 

ini, biaya tenaga kerja tidak dianggap 

sebagai biaya, melainkan sebagai 

investasi karena karyawan dipandang 

sebagai pihak yang berperan dalam 

menciptakan nilai perusahaan (Ulum, 

2013, hlm. 8). 

VA dipengaruhi oleh tiga 

komponen utama, yaitu Capital 

Employed (CE), Human Capital (HC), 

dan Structural Capital (SC). Efisiensi 

penggunaan modal fisik diukur melalui 

Value  Added  Capital  Employed 

(VACA), yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan 

nilai tambah dari setiap unit modal yang 

digunakan. Efisiensi sumber daya 

manusia diukur melalui Value Added 

Human Capital (VAHU), yang 

menggambarkan kemampuan tenaga 

kerja dalam menciptakan nilai tambah 

berdasarkan biaya yang dikeluarkan 

untuk karyawan. Sementara itu, 

kontribusi modal struktural diukur 

melalui Structural Capital Value Added 

(STVA), yang menunjukkan peran 

sistem, prosedur, teknologi, dan struktur 

organisasi dalam mendukung penciptaan 

nilai perusahaan (Ulum, 2013, hlm. 9). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Ristiani dan Wahidahwati (2021) 

menganalisis pengaruh intellectual 

capital terhadap kinerja keuangan 

dengan competitive advantage sebagai 

variabel moderasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa intellectual capital 

tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan (Ristiani & Wahidahwati, 

2021). 

H01 : iB-VAIC™ tidak berpengaruh 

t erhadap ROA 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Yusniawati dan Romdioni (2024) 

meneliti pengaruh Intellectual Capital 

terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum 

Syariah. menemukan bahwa komponen 

intellectual capital berpengaruh terhadap 

ROA, meskipun tidak seluruh indikator 

menunjukkan signifikansi yang sama 

(Yusniawati & Romdioni, 2024). 

Ha1 : iB-VAIC™ berpengaruh positif 

t erhadap ROA 

Efisiensi operasional merupakan 

kemampuan perusahaan dalam 

memaksimalkan   output   melalui 
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penggunaan sumber daya yang paling 

optimal tanpa menurunkan mutu produk 

at au layanan yang dihasilkan (Budiman 

& Astuti, 2025). Efisiensi operasional 

merepresentasikan  kemampuan 

organisasi dalam menyelaraskan 

penggunaan sumber daya dan waktu 

secara minimal untuk mencapai output 

yang diinginkan.  Dengan 

memprioritaskan maksimisasi 

produktivitas serta reduksi pemborosan, 

perusahaan mampu memperkokoh daya 

saing sekaligus meningkatkan performa 

profitabilitasnya secara berkelanjutan 

(Sunyoto dkk., 2024, hlm. 6). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Wulandari, Faisol, dan Nurdiwaty (2025) 

menganalisis pengaruh efisiensi 

operasional, leverage, dan ukuran 

perusahaan terhadap kinerja keuangan. 

Hasilnya menunjukkan bahwa secara 

parsial efisiensi operasional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA 

(Wulandari dkk., 2025). 

H02 : BOPO tidak berpengaruh t erhadap 

ROA 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Nurdin at al. (2023) meneliti pengaruh 

Efisiensi Operasional dan Kecukupan 

Modal terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan yang Terdaftar di BEI. Hasil 

menunjukkan bahwa efisiensi 

membuktikan bahwa efisiensi 

operasional berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA (Nurdin dkk., 

2024). 

Ha2  :  BOPO  berpengaruh  negatif 

t erhadap ROA 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Villocino dan Kurniawati (2022) 

meneliti pengaruh Intellectual Capital, 

Risiko  Pembiayaan,  dan  Efisiensi 

Operasional terhadap Kinerja Keuangan 

BUS. menunjukkan bahwa intellectual 

capital berpengaruh signifikan terhadap 

ROA, sedangkan efisiensi operasional 

tidak signifikan secara parsial, namun 

signifikan secara simultan (Villocino & 

Kurniawati, 2022). 

Ha3 : iB-VAIC™ dan BOPO berpengaruh 

t erhadap ROA 

Berdasarkan uraian mengenai 

kinerja keuangan, intellectual capital, 

dan efisiensi operasional yang telah 

dipaparkan, dapat dipahami bahwa 

pengelolaan modal intelektual yang baik 

berpotensi meningkatkan kemampuan 

bank dalam menciptakan nilai tambah 

dan memperkuat kinerja keuangan. 

Selain itu, efisiensi operasional yang baik 

mencerminkan kemampuan 

pengendalian biaya dan optimalisasi 

pendapatan yang pada akhirnya 

memperkuat profitabilitas serta 

mendorong tercapainya kinerja keuangan 

yang baik. 

Dengan demikian, pengelolaan 

intellectual capital yang optimal dan 

efisiensi operasional yang baik menjadi 

faktor strategis dalam meningkatkan 

kinerja keuangan bank yang tercermin 

melalui peningkatan profitabilitas. 

Berikut merupakan kerangka 

berpikir yang akan menguraikan atau 

menggambarkan hubungan ant ar 

variabel dalam penelitian ini. 

 

Gambar 1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

Sumber: data diolah, 2026 Y = 
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α + β₁X₁ + β₂X₂ + ℯ 

Keterangan: 

Y = Variabel tak bebas 

α = Konstanta 

β₁, β2 = Nilai koefisien variabel 

X₁, X2 = Variabel bebas 

ℯ = Eror 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskript if kuantitatif, yaitu 

metode penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara sist ematis, 

faktual, dan akurat karakteristik variabel 

yang ditelit i berdasarkan data numerik. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

berfokus pada pemotretan kondisi 

kinerja keuangan perbankan syariah sert a 

variasinya selama periode pengamatan, 

tanpa melakukan perlakuan atau 

manipulasi t erhadap objek penelitian. 

Data yang digunakan dianalisis dengan 

st at ist ik deskript if untuk memberikan 

gambaran empiris mengenai intellectual 

capital dan efisiensi operasional sert a 

ket erkait annya dengan kinerja keuangan 

(Sugiono, 2023, hlm. 18–25). Jenis data 

yang digunakan merupakan data 

sekunder yang diperoleh melalui laporan 

keuangan triwulan yang dipublikasikan 

masing-masing bank. 

Populasi dalam penelitian ini 

mencakup seluruh Bank Umum Syariah 

yang beroperasi di Indonesia selama 

periode pengamatan, yaitu sebanyak 14 

BUS. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling, 

yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan krit eria t ertentu yang 

relevan dengan tujuan penelit ian (Untari, 

2018, hlm. 37). Kriteria t ersebut 

meliputi: (1) Bank Umum Syariah yang 

beroperasi secara aktif selama periode 

2021–2024; (2) mempublikasikan 

laporan keuangan triwulan secara 

lengkap dan konsisten; serta (3) memiliki 

data yang diperlukan untuk perhitungan 

variabel penelitian. Berdasarkan kriteria 

tersebut diperoleh 5 Bank Umum Syariah 

sebagai sampel penelitian. Dengan 

periode observasi selama empat tahun, 

total unit observasi berjumlah 80 data 

penelitian. 

Intellectual capital diukur 

menggunakan metode iB-VAIC™ 

(Islamic Banking Value Added 

Intellectual Coefficient), dengan rumus 

(Ulum, 2013, hlm. 15–19): 

 

iB-VAIC™ = iB-VACA + iB-VAHU + iB-

STVA 

 

Keterangan: 

1. VA (Value Added), dengan 

rumus: 

𝑉𝐴 = 𝑂𝑈𝑇 − 𝐼𝑁 

OUT = Pendapatan bersih 

kegiatan syariah 

IN = Beban operasional (kecuali 

beban karyawan) 

2. iB-VACA (Islamic Banking-

Value Added Capital Employed), 

dengan rumus: 

𝑉𝐴𝐶𝐴 = 
𝑉𝐴 

𝐶𝐸 

CE = Total ekuitas 

3. iB-VAHU (Islamic Banking-

Value Added Human Capital), 

dengan rumus: 

𝑉𝐴𝐻𝑈 = 
𝑉𝐴 

𝐻𝐶 

HC = Beban karyawan (beban 

gaji) 

4. iB-STVA (Islamic Banking-

Structural Capital Value Added), 

dengan rumus: 

𝑆𝑇𝑉𝐴 = 
𝑉𝐴−𝐻𝐶 

𝑉𝐴 
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Efisiensi operasional diestimasi 

menggunakan metrik rasio BOPO 

dengan rumus (Febriana dkk., 2023, hlm. 

157): 

 

BOPO = Total Biaya Operasional / Total 

Pendapatan Operasional × 100% 

Kinerja keuangan diproksikan 

melalui rasio ROA dengan rumus (Arum 

dkk., 2022, hlm. 34): 

 

ROA = Laba Bersih / Total Aset × 100% 

 

Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linier berganda 

untuk menguji pengaruh intellectual 

capital dan efisiensi operasional terhadap 

ROA (Sihabudin dkk., 2021, hlm. 59). 

Sebelum pengujian lebih lanjut, 

dilakukan analisis deskriptif. 

Prosedur selanjutnya mencakup 

uji asumsi klasik yang terdiri dari 

pengujian normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi 

(Zahriyah dkk., 2021, hlm. 70–90). 

Prosedur pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini mengintegrasikan 

uji-t untuk menganalisis kontribusi 

individu variabel bebas terhadap ROA, 

serta uji-F guna mengevaluasi pengaruh 

secara bersama-sama. Untuk mengukur 

kekuatan model dalam memprediksi 

variasi kinerja keuangan, digunakan nilai 

Adjusted R² sebagai indikator koefisien 

determinasi (Anwar & Nursan, 2025, 

hlm. 2–3). Seluruh pengolahan data 

dilakukan menggunakan SPSS versi 27. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk memberikan gambaran 

umum  mengenai  karakteristik  data 

penelitian yang mencakup variabel 

independen dan dependen. 

 

Tabel 1 Deskripsi Statistik 

Descriptive Statistics 

  Minim 

um 

Maxim 

um 
 

Mean 

ROA 80 ,89 4,08 1,942 

7 

iB-

VAIC 

™ 

80 1,20 6,49 2,900 

9 

BOP 

O 

80 64,64 88,70 78,24 

95 

Valid 

N 

(listw 

ise) 

80    

Sumber: data diolah, 2026 

Tabel tersebut menyajikan 80 

unit observasi untuk periode 2021–2024, 

yang kemudian diikuti dengan rincian 

statistik deskriptif berikut ini : 

1. Kinerja Keuangan (ROA) 

memiliki rentang nilai antara 

0,89 hingga 4,08 dengan nilai 

rata-rata sebesar 1,94. Nilai ROA 

tertinggi terdapat pada Bank 

Mega Syariah tahun 2021, 

sedangkan nilai terendah 

terdapat pada Bank BCA Syariah 

tahun 2021. 

2. Intellectual Capital (IB-

VAICTM) memiliki rentang 

nilai antara 1,20 sampai dengan 

6,49 dengan nilai rata-rata 

sebesar 2,90. Nilai tertinggi 

terdapat pada Bank Mega 

Syariah tahun 2021, sedangkan 

nilai terendah terdapat pada 

Bank Aceh tahun 2021. 

3. Efisiensi Operasional (BOPO) 

memiliki rentang nilai antara 

64,64 hingga 88,70 dengan nilai 
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rata-rata sebesar 78,24. Nilai 

BOPO tertinggi terdapat pada 

Bank NTB Syariah tahun 2021, 

sedangkan nilai terendah 

terdapat pada Bank Mega 

Syariah tahun 2021. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini dilakukan 

uji asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil 

pengujian, model regresi telah memenuhi 

asumsi klasik sehingga layak digunakan 

dalam analisis lebih lanjut. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas diterapkan untuk 

memastikan bahwa data residual 

berdistribusi secara normal sebagai 

prasyarat model regresi yang valid 

(Hajaroh & Raehanah, 2022, hlm. 96). 

Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test dalam pengujian ini dipaparkan 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Uji Normalitas 

 

Monte Carlo 

Sig. (2- 

tailed)d 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

,059 

Upper 

Bound 

,071 

a. Testᵢ distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte 

Carlo samples with starting seed 

1335104164. 

Sumber: data diolah, 2026 

Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 0,072. Nilai tersebut lebih besar 

dari 0,05 (0,072 > 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data residual 

berdistribusi normal. Dengan demikian, 

model regresi telah memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat 

korelasi antar variabel independen dalam 

model regresi. Pengujian ini dapat dilihat 

dari nilai tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF), dimana jika nilai 

VIF <10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas (Ghozali & 

Kusumadewi, 2023, hlm. 65). 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 3 

Uji Multikolinearitas 
 

Coefficients
a
 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

iB-VAIC™ ,564 1,772 

BOPO ,564 1,772 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: data diolah, 2026 

One-Sampleᵢ Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstand 

ardized 

Residua 

l 

N 80 

Normalᵢ 

Parametersa,b 

Mean ,000000 

0 

Std. Deviation ,245926 

72 

Mostᵢ 

Extremeᵢ 

Differences 

Absolute ,095 

Positive ,095 

Negative -,051 

Testᵢ Statistic ,095 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,072 

 Sig. ,065 

 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/75541
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i3.75541


Vol. 10 No. 3 Juni 2026, hlm 1123-1140 
p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/75541 

: https://doi.org/10.24114/jgk.v10i3.75541 

Diterima pada : 13 Maret 2026 Disetujui pada : 27 Juni 2026 Dipublikasi pada : 30 Juni 2026 

10 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh nilai tolerance sebesar 0,564 

untuk masing-masing variabel, dimana 

nilai tersebut lebih besar dari 0,10 

(Ghozali & Kusumadewi, 2023, hlm. 63) 

Selain itu, nilai VIF sebesar 1,772 yang 

berarti lebih kecil dari 10. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual pada 

model regresi (Vikaliana dkk., 2022, 

hlm. 23). Pengujian dilakukan dengan 

melihat grafik scatterplot. Berdasarkan 

hasil pengolahan data diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: data diolah, 2026 

Berdasarkan hasil pengujian, 

terlihat bahwa titik-titik menyebar secara 

acak, tidak membentuk pola tertentu, 

serta tersebar di atas dan di bawah angka 

0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

dalam model regresi. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi 

terdapat korelasi antara residual pada 

periode  tertentu  dengan   periode 

sebelumnya. Pengujian ini dilakukan 

dengan menggunakan nilai Durbin-

Watson (DW) pada tingkat signifikansi 

(α) = 5%. Berdasarkan hasil pengolahan 

data diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4 

Uji Autokorelasi 
 

Model Summary
b
 

 

 

 

Mo 

del 

 

 

 

 

R 

 

 

R 

Squar 

e 

 

 

Adjuste 

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat 

e 

 

 

 

Durbin-

Watson 

1 ,906a ,821 ,816 ,24910 ,659 

a. Predictors: (Constant), BOPO, iB- 

VAIC™ 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: data diolah, 2026 

Berdasarkan  hasil pengujian 

menunjukkan nilai Durbin-Watson (d) 

sebesar 0,659, sedangkan nilai dL dan dU 

diperoleh dari jumlah  variabel 

independen (K) dan jumlah observasi (N) 

dalam penelitian ini yaitu K : N = 2 : 80 

dengan taraf signifikansi 0,05, sehingga 

diperoleh dL = 1,5859 dan dU = 1,6882. 

Dapat dilihat bahwa nilai d lebih 

kecil dari dL (d < dL) (Ghozali & 

Kusumadewi, 2023, hlm. 64). Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi 

berada pada daerah autokorelasi positif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat gejala autokorelasi positif 

dalam model regresi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Model analisis regresi berganda 

digunakan dalam penelitian ini karena 

melibatkan lebih dari satu variabel 

independen yaitu iB-VAIC™ dan BOPO 

terhadap variabel dependen ROA. 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 5 

Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Pengujian hipotesis dalam studi 

ini menggunakan Uji t (parsial), Uji F 

(simultan), dan Koefisien Determinasi. 

 

Uji t 

Uji t dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial. 

 

Tabel 6 

Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah, 2026 

Berdasarkan hasil pengujian 

yang telah dilakukan, persamaan regresi 

linear berganda dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = 6,306 + 0,265 X1 – 0,066 X2 + ɛ 

Berdasarkan persamaan tersebut 

dapat dijelaskan bahwa: 

1. Konstanta sebesar 6,306 

menunjukkan bahwa apabila 

variabel iB-VAIC™ dan BOPO 

bernilai nol, maka ROA sebesar 

6,306. 

2. Koefisien IB-VAICTM sebesar 

0,265 artinya jika iB-VAIC™ 

meningkat sebesar 1 satuan, 

maka ROA akan meningkat 

sebesar 0,265. 

3. Koefisien BOPO sebesar -0,066 

artinya jika BOPO meningkat 

sebesar 1 satuan, maka ROA 

akan menurun sebesar 0,066. 

 

Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah, 2026 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 

di atas dengan tingkat signifikansi 

sebesar 5% (0,05) dan jumlah observasi 

80, maka nilai t tabel diperoleh dari 

rumus t(α/2 ; n – k – 1) (Baidowi dkk., 

2024, hlm. 73) yaitu t(0,05/2 ; 80–2–1) = 

t(0,025 ; 77) sebesar 1,991. Dengan 

demikian dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Variabel iB-VAIC™ memiliki 

nilai signifikansi sebesar < 0,001 

yang lebih kecil dari 0,05 dan 

nilai t hitung sebesar 6,386 > 

1,991, iB-VAIC™ sehingga H01 

ditolak  dan  Ha1   diterima. 

Coefficients
a
 

 

 
 

 

 

 

Model 

 

Unstandardiz 

ed 

Coefficients 

Standar 

dized 

Coeffic 

ients 

 

 
 

 

 

 

t 

 

 
 

 

 

 

Sig. 

 

 

B 
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a. Dependent Variable: ROA 
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Artinya, berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA. 

2. Variabel BOPO memiliki nilai 

signifikansi sebesar < 0,001 yang 

lebih kecil dari 0,05 dan nilai t 

hitung -9,065 < -1,991, sehingga 

H02 ditolak dan Ha2 diterima. 

Artinya, BOPO berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

terhadap ROA. 

 

Uji F 

Uji F bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel independen 

secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

 

Tabel 7 Uji F 

ANOVA
a
 

 

 

Model 

Sum of 

Square 

s 

 

 

df 

Mean 

Square 

 

 

F 

 

 

Sig. 

1 Regre 

ssion 

21,915 2 10,957 176, 

588 

0,00 

0b 

Resid 

ual 

4,778 77 ,062   

Total 26,693 79    

a. Dependent Variable: ROA 

b.  Predictors:  (Constant),  BOPO,  iB- 

VAIC™ 

Sumber: data diolah, 2026 

Berdasarkan hasil uji F dengan 

tingkat signifikansi sebesar 5% (0,05), 

jumlah observasi (n) sebanyak 80, dan 

jumlah variabel independen (k) sebanyak 

2, diperoleh derajat kebebasan pembilang 

df1 = k = 2 dan derajat kebebasan 

penyebut df2 = n − k − 1 = 80 − 2 − 1 = 

77 (Vikaliana dkk., 2022, hlm. 40), 

sehingga diperoleh nilai F tabel sebesar 

3,115. Diketahui nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 

sebesar 176,588 > 3,115, sehingga H03 

ditolak  dan Ha3 diterima. Artinya, iB- 

VAIC™ dan BOPO secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

 

Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen 

(Paramita, 2015, hlm. 69). 

 

Tabel 8 

Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summary
b
 

 

 

 

Mo 

del 

 

 

 

 

R 

 

 

R 

Squar 

e 

 

 

Adjuste 

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat 

e 

 

 

 

Durbin-

Watson 

 ,906a ,821 ,816 ,24910 ,659 

a. Predictors: (Constant), BOPO, IB- 

VAICTM 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: data diolah, 2026 

Berdasarkan hasil Model 

Summary diperoleh nilai Adjusted R 

Square  sebesar  0,816  atau  81,6% 

(Ghozali, 2018, hlm. 97). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel iB-

VAIC™ dan BOPO mampu menjelaskan 

variasi ROA sebesar 81,6%, sedangkan 

sisanya sebesar 18,4% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model penelitian. 

 

Pengaruh Intellectual Capital (iB-

VAIC™) terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji 

t), diperoleh nilai signifikansi < 0,001 

dengan nilai t hitung sebesar 6,386 yang 

lebih besar dari t tabel 1,991. Hasil ini 

menunjukkan bahwa hipotesis pertama 

(Ha1) diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Intellectual Capital 

berpengaruh  positif  dan  signifikan 
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terhadap kinerja keuangan pada Bank 

Umum Syariah. 

Peningkatan intellectual capital 

sebagai aset tidak berwujud tercermin 

melalui penguatan kualitas sumber daya 

manusia, efektivitas struktur organisasi, 

serta optimalisasi pemanfaatan 

pengetahuan, sehingga mampu 

meningkatkan produktivitas dan 

mendorong peningkatan kinerja 

perusahaan (Mikahaya & Safitri, 2024, 

hlm. 34). 

Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi nilai iB-VAIC™, maka 

semakin baik pula kinerja keuangan yang 

dihasilkan. 

Secara empiris, kinerja iB-

VAIC™ Bank Syariah Indonesia (BSI) 

pada tahun 2024 menunjukkan kondisi 

yang tinggi dan stabil, dengan nilai 

berada pada kisaran 3,62–3,74. Nilai ini 

mencerminkan kemampuan bank dalam 

mengelola intellectual capital secara 

optimal. 

Hal ini didukung oleh 

peningkatan pada Q1 2024 nilai OUT 

tercatat sebesar 5.304.645 dan IN sebesar 

1.929.400, sehingga menghasilkan VA 

sebesar 3.375.245. Nilai CE (total 

ekuitas) mencapai 40.554.750 dan HC 

sebesar 1.172.278, sehingga diperoleh 

SC sebesar 2.202.967. Tingkat efisiensi 

yang dihasilkan tercermin dari VACA 

sebesar 0,083, VAHU sebesar 2,879, dan 

STVA sebesar 0,653, dengan nilai VAIC 

sebesar 3,62. 

Berdasarkan kondisi tersebut, Q1 

2024 mengalami kenaikan dibandingkan 

Q1 2023 yang memiliki VAIC sebesar 

3,32, sehingga terjadi peningkatan 

sebesar 0,30 poin atau sekitar 9,04%, 

yang menunjukkan adanya perbaikan 

dalam efisiensi pengelolaan modal 

intelektual. 

Dengan demikian, kondisi ini 

menggambarkan  bahwa  peningkatan 

pendapatan diiringi dengan pengendalian 

biaya dan pemanfaatan SDM yang 

optimal, sehingga bank mampu 

menciptakan nilai tambah secara 

konsisten dan memperkuat kinerja 

keuangan. 

Hal tersebut juga tercermin dari 

posisi seluruh perbankan syariah yang 

berada pada kategori top performance, 

yang menunjukkan bahwa pengelolaan 

sumber daya dan efisiensi operasional 

telah berjalan secara efektif. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Yusniawati & Romdioni 

(2024) yang menemukan bahwa 

intellectual capital berpengaruh 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Syariah. 

 

Pengaruh Efisiensi Operasional 

(BOPO) terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji 

t), diperoleh nilai signifikansi < 0,001 

dengan nilai t hitung sebesar -9,065 yang 

lebih kecil dari -1,991. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis kedua 

(Ha2) diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa efisiensi operasional 

yang diproksikan dengan BOPO 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA. 

Peningkatan nilai BOPO 

menunjukkan menurunnya tingkat 

efisiensi operasional, sehingga 

berdampak pada penurunan ROA yang 

dihasilkan perusahaan. Sebaliknya, 

ketika nilai BOPO lebih rendah, 

operasional bank menjadi lebih efisien 

dalam mengelola biaya terhadap 

pendapatan, yang pada akhirnya 

meningkatkan nilai ROA (Arum dkk., 

2022, hlm. 73). 

Hal ini menegaskan bahwa 

ketika BOPO berada pada tingkat yang 

rendah, perusahaan mampu 
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mengendalikan beban operasional secara 

optimal, sehingga kinerja keuangan 

menjadi lebih baik. 

Secara empiris, Bank Syariah 

Indonesia (BSI) pada Q1 2024 beban 

operasional tercatat sebesar 3.101.678 

dan pendapatan operasional sebesar 

4.499.968, sehingga menghasilkan rasio 

BOPO sebesar 68,94. Nilai ini 

mencerminkan tingkat efisiensi 

operasional yang lebih baik karena 

proporsi beban terhadap pendapatan 

semakin menurun. 

Berdasarkan kondisi tersebut, Q1 

2024 mengalami penurunan BOPO 

dibandingkan Q1 2023 yang sebesar 

69,65, sehingga terjadi penurunan 

sebesar 0,71 poin atau sekitar 1,02%. 

Penurunan ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan bank dalam mengendalikan 

beban operasional relatif semakin baik, 

sehingga efisiensi operasional meningkat 

dan berkontribusi terhadap penguatan 

kinerja keuangan. 

Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa perubahan BOPO memiliki 

keterkaitan dengan pergerakan ROA, di 

mana penurunan BOPO cenderung 

diikuti peningkatan ROA, sedangkan 

kenaikan BOPO diikuti penurunan ROA. 

Hal ini memperkuat bahwa efisiensi 

operasional berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Nurdin dkk. (2024) yang 

menyatakan bahwa efisiensi operasional 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA. 

 

Pengaruh Simultan Intellectual 

Capital (iB-VAIC™) dan Efisiensi 

Operasional (BOPO) terhadap 

Kinerja Keuangan (ROA) 

Berdasarkan hasil uji simultan 

(uji F), diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 dengan nilai F hitung 

sebesar 176,588 yang lebih besar dari F 

tabel 3,111. Hasil ini menunjukkan 

bahwa hipotesis ketiga (Ha3) diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

intellectual capital dan efisiensi 

operasional secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

Selain itu, nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,816 

menunjukkan bahwa sebesar 81,6% 

variasi kinerja keuangan dapat dijelaskan 

oleh kedua variabel tersebut, sedangkan 

sisanya 18,4% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar model penelitian. Hal ini 

menunjukkan bahwa kombinasi antara 

pengelolaan modal intelektual dan 

efisiensi operasional merupakan faktor 

yang sangat dominan dalam menentukan 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah. 

Secara empiris, peningkatan 

kinerja iB-VAIC™ Bank Syariah 

Indonesia (BSI) berjalan searah dengan 

perbaikan efisiensi operasional dan 

efisiensi pengelolaan beban. Pada Q1 

2023, nilai VAIC sebesar 3,32 diikuti 

pendapatan   operasional   sebesar 

4.487.160 dan beban operasional 

3.125.858, sehingga menghasilkan 

BOPO sebesar 69,65. Sementara itu, 

pada Q1 2024 nilai VAIC meningkat 

menjadi 3,62, diikuti pendapatan 

operasional sebesar 4.499.968 dan beban 

operasional 3.101.678, sehingga BOPO 

menurun menjadi 68,94. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan pendapatan dan efisiensi 

pengelolaan beban berlangsung secara 

searah dalam mendukung penciptaan 

nilai tambah perusahaan, sehingga 

berdampak pada peningkatan kinerja 

keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Villocino & Kurniawati (2022) 

yang menyatakan bahwa intellectual 

capital dan efisiensi operasional secara 
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simultan berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh intellectual capital 

dan efisiensi operasional terhadap kinerja 

keuangan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Intellectual Capital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan dengan nilai t 

hitung sebesar 6,386 dan nilai 

signifikansi < 0,001. 

2. Efisiensi operasional 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan dengan nilai t hitung 

sebesar -9,065 dan nilai 

signifikansi < 0,001. 

3. Intellectual Capital dan efisiensi 

operasional secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan dengan nilai F 

hitung sebesar 176,588 dan nilai 

signifikansi 0,000. 
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Data Triwulan BUS 
BANK TRIWULAN IB-VAICTM (X1) BOPO (X2) ROA (Y) RES_1 

BSI Q1 2021 3,96 79,9 1,72 -0,30210 

  Q2 2,65 79,92 1,7 -0,06685 

  Q3 2,77 79,84 1,7 -0,10384 

  Q4 2,71 80,46 1,61 -0,13731 

  Q1 2022 2,82 75,35 1,93 -0,18149 

  Q2 3,04 74,5 2,03 -0,19542 

  Q3 3,05 74,02 2,08 -0,17954 

  Q4 1,20 75,88 1,98 0,17308 

  Q1 2023 3,32 69,65 2,48 -0,13752 

  Q2 3,35 70,87 2,62 0,07455 

  Q3 3,32 71,43 2,34 -0,16080 

  Q4 3,41 71,27 2,35 -0,18510 

  Q1 2024 3,62 68,94 2,51 -0,23343 

  Q2 3,74 69,23 2,48 -0,27616 

  Q3 3,72 69,83 2,47 -0,24152 

  Q4 3,71 69,93 2,49 -0,21232 

MEGA SYARIAH Q1 2021 7,49 67,1 3,18 -0,44327 

  Q2 5,51 66,39 3,39 -0,02059 

  Q3 5,55 76,09 3,3 0,51489 

  Q4 6,49 64,64 4,08 0,30864 

  Q1 2022 3,69 78,44 2,83 0,69100 

  Q2 3,61 76,76 2,7 0,47200 

  Q3 3,74 77,32 2,57 0,34433 

  Q4 3,68 77,33 2,59 0,38086 

  Q1 2023 3,58 71,19 2,38 -0,20531 

  Q2 3,24 73,84 2,1 -0,22160 

  Q3 3,11 75,48 2 -0,17967 

  Q4 2,85 76,69 1,96 -0,07155 

  Q1 2024 2,58 79,62 1,72 -0,04800 

  Q2 2,46 82,19 1,48 -0,08774 

  Q3 2,52 82,86 1,46 -0,07967 

  Q4 3,09 77,64 2,04 0,00725 

BCA SYARIAH Q1 2021 2,08 87,61 0,89 -0,22181 

  Q2 2,16 87,07 0,95 -0,21838 

  Q3 2,16 86,59 0,91 -0,28986 

  Q4 2,42 84,78 1,12 -0,26732 

  Q1 2022 2,19 87,51 0,91 -0,23746 

  Q2 2,32 88,7 1,07 -0,03382 

  Q3 2,42 84,09 1,2 -0,23257 

  Q4 2,72 81,63 1,33 -0,34323 

  Q1 2023 2,48 82,75 1,4 -0,13631 

  Q2 2,66 77,24 1,52 -0,42523 

  Q3 2,78 76,93 1,59 -0,40730 

  Q4 2,68 78,59 1,49 -0,37200 

  Q1 2024 2,56 80,19 1,56 -0,16534 

  Q2 2,67 78,22 1,66 -0,22361 



 

  Q3 2,71 80,05 1,64 -0,13419 

  Q4 2,73 79,56 1,61 -0,20162 

ACEH SYARIAH Q1 2021 0,20 74,61 2,23 0,49852 

  Q2 2,13 80,68 1,7 0,12054 

  Q3 2,26 80,62 1,7 0,08222 

  Q4 2,46 78,37 1,87 0,05177 

  Q1 2022 2,47 72,29 2,39 0,17044 

  Q2 2,10 79,86 1,7 0,07471 

  Q3 2,25 78,03 1,94 0,15503 

  Q4 2,42 76,66 2 0,08022 

  Q1 2023 1,85 86,94 1,22 0,12510 

  Q2 2,25 78,54 1,85 0,09847 

  Q3 2,33 78,39 1,87 0,08747 

  Q4 2,48 77 2,05 0,13665 

  Q1 2024 1,90 83,9 1,41 0,10253 

  Q2 2,16 79,69 1,81 0,15769 

  Q3 2,22 79,87 1,8 0,14362 

  Q4 2,45 77,44 2,01 0,13344 

NTBS Q1 2021 2,23 88 1,16 0,03409 

  Q2 2,44 84,06 1,49 0,05018 

  Q3 2,99 82,89 1,56 -0,10203 

  Q4 2,82 82,56 1,64 0,00130 

  Q1 2022 2,73 78,9 2,02 0,16511 

  Q2 2,58 80,53 1,81 0,10167 

  Q3 2,84 79,88 1,98 0,16027 

  Q4 2,86 80,54 1,93 0,14826 

  Q1 2023 3,12 76,31 2,71 0,58211 

  Q2 3,11 78,4 2,41 0,42180 

  Q3 3,11 78,86 2,28 0,32196 

  Q4 3,01 80,09 2,07 0,21907 

  Q1 2024 2,98 80,02 1,97 0,12242 

  Q2 3,02 79,96 1,93 0,06790 

  Q3 1,65 79,39 1,94 0,40292 

  Q4 3,13 80,57 1,85 -0,00120 
 



 

 

 

IB-VAICTM BUS 

  
PENDAPAT

AN 
BEBAN 

 
EKUITAS 

 
GAJI 

    

BANK TAHUN OUT IN VA CE VACA HC VAHU 
STVA(VA-

HC) 
STVA VAIC 

BSI Q1 2021 5.320.764 2.172.531 3.148.233 22.497.810 0,139935087 1.001.849 3,142422661 2.146.384 0,681774189 3,96 

 
Q2 8.221.465 4.120.285 4.101.180 23.341.917 0,175700222 2.068.421 1,982758829 2.032.759 0,495652227 2,65 

 
Q3 12.206.662 6.042.289 6.164.373 24.122.079 0,255548993 3.061.940 2,013224622 3.102.433 0,503284438 2,77 

 
Q4 16.442.943 8.073.296 8.369.647 25.013.934 0,334599388 4.409.123 1,898256637 3.960.524 0,473200841 2,71 

 
Q1 2022 4.418.042 2.017.693 2.400.349 25.985.273 0,092373438 1.099.126 2,183870639 1.301.223 0,54209742 2,82 

 
Q2 9.121.066 4.193.092 4.927.974 26.505.811 0,185920514 2.149.352 2,292771961 2.778.622 0,563846725 3,04 

 
Q3 13.996.939 6.204.238 7.792.701 27.541.978 0,282939047 3.507.745 2,221569983 4.284.956 0,549867883 3,05 

 
Q4 18.681.237 13.709.158 4.972.079 33.505.610 0,148395418 4.849.593 1,025256965 122.486 0,024634765 1,20 

 
Q1 2023 5.018.161 1.956.518 3.061.643 34.992.047 0,087495396 1.169.270 2,618422606 1.892.373 0,618090679 3,32 

 
Q2 9.966.078 3.993.839 5.972.239 35.903.461 0,166341596 2.321.451 2,572631944 3.650.788 0,611293018 3,35 

 
Q3 15.112.034 5.979.944 9.132.090 37.177.504 0,245634833 3.681.897 2,480267645 5.450.193 0,596817705 3,32 

 
Q4 20.267.845 7.923.879 12.343.966 38.739.121 0,31864342 4.944.494 2,496507428 7.399.472 0,599440407 3,41 

 
Q1 2024 5.304.645 1.929.400 3.375.245 40.554.750 0,083226872 1.172.278 2,879218922 2.202.967 0,652683583 3,62 

 
Q2 10.654.370 3.990.121 6.664.249 41.671.254 0,159924369 2.281.819 2,920586164 4.382.430 0,65760298 3,74 

 
Q3 16.430.795 6.257.603 10.173.192 43.490.652 0,233916751 3.579.064 2,8424169 6.594.128 0,648186724 3,72 

 
Q4 22.838.965 8.639.203 14.199.762 45.041.572 0,315259023 5.143.309 2,760822264 9.056.453 0,63778907 3,71 

MEGA SYARIAH Q1 2021 319.216 63.440 255.776 1.866.561 0,137030614 39.303 6,507798387 216.473 0,846338202 7,49 

 
Q2 752.876 377.581 375.295 1.993.929 0,188218838 82.649 4,54082929 292.646 0,77977591 5,51 

 
Q3 1.143.983 577.883 566.100 1.921.562 0,294604077 126.370 4,479702461 439.730 0,776770889 5,55 

 
Q4 1.672.328 789.701 882.627 1.960.420 0,450223422 168.771 5,229731411 713.856 0,808785591 6,49 

 
Q1 2022 343.515 208.437 135.078 1.984.197 0,06807691 45.586 2,96314658 89.492 0,662520914 3,69 

 
Q2 394.751 131.892 262.859 2.036.355 0,129083092 92.828 2,831677942 170.031 0,646852495 3,61 

 
Q3 595.399 172.174 423.225 2.094.280 0,202086158 146.514 2,888631803 276.711 0,653815346 3,74 

 
Q4 803.311 238.177 565.134 2.236.686 0,252665774 203.111 2,782389925 362.023 0,640596743 3,68 

 
Q1 2023 222.607 63.314 159.293 2.354.094 0,067666372 55.716 2,859017158 103.577 0,650229451 3,58 

 
Q2 424.709 131.652 293.057 2.642.805 0,11088862 115.865 2,529297027 177.192 0,604633228 3,24 



 

 

 
Q3 626.582 202.290 424.292 2.585.860 0,164081582 179.147 2,368401369 245.145 0,577774269 3,11 

 
Q4 795.107 274.315 520.792 2.561.336 0,203328263 245.866 2,118194464 274.926 0,527899814 2,85 

 
Q1 2024 182.658 55.744 126.914 2.637.945 0,048110935 62.734 2,023049702 64.180 0,505696771 2,58 

 
Q2 346.588 107.052 239.536 2.670.012 0,089713454 126.158 1,898698457 113.378 0,473323425 2,46 

 
Q3 532.085 165.996 366.089 2.738.352 0,133689533 191.516 1,911532196 174.573 0,476859452 2,52 

 
Q4 811.681 227.038 584.643 2.708.880 0,215824621 253.133 2,309627745 331.510 0,567029794 3,09 

BCAS Q1 2021 124.852 72.979 51.873 2.761.099 0,018787084 31.135 1,666067127 20.738 0,399784088 2,08 

 
Q2 244.903 138.505 106.398 2.783.790 0,038220555 62.215 1,710166359 44.183 0,415261565 2,16 

 
Q3 371.460 213.588 157.872 2.802.311 0,05633636 92.995 1,697639658 64.877 0,410946843 2,16 

 
Q4 561.213 330.378 230.835 2.840.792 0,081257269 123.329 1,871700898 107.506 0,465726601 2,42 

 
Q1 2022 171.246 113.624 57.622 2.856.923 0,020169252 33.000 1,746121212 24.622 0,427302072 2,19 

 
Q2 325.047 198.119 126.928 8.110.021 0,015650761 68.765 1,84582273 58.163 0,458236165 2,32 

 
Q3 492.567 285.586 206.981 2.866.308 0,072211709 109.884 1,88363183 97.097 0,469110691 2,42 

 
Q4 657.868 378.376 279.492 2.930.894 0,095360665 133.283 2,096981611 146.209 0,523124097 2,72 

 
Q1 2023 196.917 108.422 88.495 2.964.498 0,029851597 45.220 1,956988058 43.275 0,489010679 2,48 

 
Q2 353.876 171.142 182.734 3.031.224 0,060283899 87.961 2,077443412 94.773 0,518639115 2,66 

 
Q3 539.282 254.471 284.811 3.071.628 0,092723142 132.378 2,151497983 152.433 0,535207559 2,78 

 
Q4 706.048 331.302 374.746 3.082.549 0,121570168 183.347 2,043916726 191.399 0,510743277 2,68 

 
Q1 2024 191.758 84.881 106.877 3.124.890 0,034201844 52.936 2,01898519 53.941 0,504701666 2,56 

 
Q2 366.743 148.196 218.547 3.166.095 0,069027303 104.964 2,082113868 113.583 0,519718871 2,67 

 
Q3 613.227 284.709 328.518 3.222.004 0,101960767 157.487 2,086000749 171.031 0,520613787 2,71 

 
Q4 776.985 333.901 443.084 3.180.784 0,139300248 213.470 2,075626552 229.614 0,518217765 2,73 

ACEH Q1 2021 446.666 335.547 111.119 2.564.658 0,043327024 167.470 0,663515854 -56.351 
-

0,507122994 
0,20 

 
Q2 902.972 276.341 626.631 2.638.880 0,237460968 406.334 1,542157437 220.297 0,351557775 2,13 

 
Q3 1.384.471 414.508 969.963 2.479.992 0,391115375 636.877 1,522998946 333.086 0,343400728 2,26 

 
Q4 1.889.387 568.461 1.320.926 2.843.682 0,464512558 818.654 1,613533923 502.272 0,380242345 2,46 

 
Q1 2022 501.438 157.431 344.007 2.681.880 0,12827084 183.456 1,875147174 160.551 0,466708526 2,47 

 
Q2 1.008.552 305.231 703.321 2.689.721 0,261484741 468.341 1,501728441 234.980 0,334100645 2,10 

 
Q3 1.625.728 468.691 1.157.037 3.325.641 0,347913981 748.511 1,545784898 408.526 0,353079461 2,25 

 
Q4 2.107.500 603.799 1.503.701 3.512.591 0,428088838 933.806 1,610292716 569.895 0,378994893 2,42 

 
Q1 2023 472.043 217.921 254.122 3.581.424 0,070955575 173.922 1,461126252 80.200 0,315596446 1,85 



 

 

 
Q2 967.775 340.002 627.773 3.416.250 0,183760849 377.329 1,66372847 250.444 0,398940381 2,25 

 
Q3 1.469.973 504.788 965.185 3.507.378 0,275187049 582.592 1,656708297 382.593 0,396393438 2,33 

 
Q4 2.027.062 651.439 1.375.623 3.636.925 0,378237935 814.444 1,689033255 561.179 0,407945345 2,48 

 
Q1 2024 476.183 180.233 295.950 3.717.918 0,079601002 198.496 1,490962034 97.454 0,32929211 1,90 

 
Q2 1.015.032 332.488 682.544 3.492.548 0,195428667 427.931 1,594986108 254.613 0,373035291 2,16 

 
Q3 1.571.999 499.900 1.072.099 3.603.205 0,297540384 686.042 1,562730853 386.057 0,360094544 2,22 

 
Q4 2.137.800 702.592 1.435.208 3.769.956 0,38069622 859.605 1,669613369 575.603 0,401058941 2,45 

NTBS Q1 2021 141.833 67.052 74.781 1.418.684 0,052711527 42.688 1,751803786 32.093 0,429159813 2,23 

 
Q2 285.913 127.533 158.380 1.370.267 0,115583313 85.042 1,862373886 73.338 0,46305089 2,44 

 
Q3 457.729 170.529 287.200 1.403.620 0,204613784 128.509 2,234862928 158.691 0,552545265 2,99 

 
Q4 653.145 284.994 368.151 1.455.370 0,252960416 179.420 2,051894995 188.731 0,512645626 2,82 

 
Q1 2022 206.132 89.086 117.046 1.497.991 0,078135316 55.226 2,119400282 61.820 0,528168412 2,73 

 
Q2 360.993 131.312 229.681 1.508.729 0,152234762 118.044 1,945723628 111.637 0,486052394 2,58 

 
Q3 573.236 209.736 363.500 1.473.051 0,246766745 175.409 2,072299597 188.091 0,517444292 2,84 

 
Q4 781.729 292.076 489.653 1.554.334 0,315024313 240.816 2,033307588 248.837 0,508190494 2,86 

 
Q1 2023 213.601 64.232 149.369 1.605.193 0,093053608 61.393 2,432997247 87.976 0,588984327 3,12 

 
Q2 414.398 140.931 273.467 1.521.525 0,179732177 116.009 2,357291245 157.458 0,575784281 3,11 

 
Q3 610.858 207.187 403.671 1.657.727 0,243508732 175.368 2,301850965 228.303 0,565567009 3,11 

 
Q4 802.809 274.858 527.951 1.694.964 0,311482132 244.516 2,159167498 283.435 0,536858534 3,01 

 
Q1 2024 204.169 78.472 125.697 1.778.790 0,070664328 53.768 2,337765957 71.929 0,572241183 2,98 

 
Q2 403.764 146.849 256.915 1.663.306 0,154460454 111.796 2,298069698 145.119 0,564852188 3,02 

 
Q3 617.271 394.286 222.985 1.821.839 0,122395557 171.981 1,296567644 51.004 0,228732874 1,65 

 
Q4 837.978 331.952 506.026 2.038.042 0,248290271 218.968 2,310958679 287.058 0,567279152 3,13 

            
Keterangan:  

        
1. VA = OUT - IN 

         
2. VACA = VA/CE 

         
3. VAHU = VA/HC 

         
4. STVA = VA-HC/VA 

         
5. VAIC = VACA + VAHU + STVA 

         

          



 

 

OUT 
(PENDAPATAN 

BERSIH 
KEGIATAN 
SYARIAH) 

           

IN (BEBAN) 
Kecuali beban 
karyawan/gaji 

           

CE (TOTAL EKUITAS) 
         

HC (BEBAN KARYAWAN) 
         

  



 

 

 

BOPO BUS 
BANK TAHUN PENDAPATAN BEBAN OPERASIONAL BOPO 

BSI Q1 2021 3.972.941 3.174.380 79,90 

  Q2 7.743.626 6.188.706 79,92 

  Q3 11.403.092 9.104.229 79,84 

  Q4 15.513.819 12.482.419 80,46 

  Q1 2022 4.136.455 3.116.819 75,35 

  Q2 8.513.348 6.342.444 74,50 

  Q3 13.120.755 9.711.983 74,02 

  Q4 23.140.157 17.558.751 75,88 

  Q1 2023 4.487.851 3.125.788 69,65 

  Q2 8.911.091 6.315.290 70,87 

  Q3 13.526.307 9.661.841 71,43 

  Q4 18.055.806 12.868.373 71,27 

  Q1 2024 4.499.098 3.101.678 68,94 

  Q2 9.059.570 6.271.940 69,23 

  Q3 14.086.592 9.836.667 69,83 

  Q4 19.709.012 13.782.512 69,93 

MEGA SYARIAH Q1 2021 153.119 102.743 67,10 

  Q2 693.222 460.230 66,39 

  Q3 925.553 704.253 76,09 

  Q4 1.478.144 955.472 64,64 

  Q1 2022 323.844 254.023 78,44 

  Q2 292.757 224.720 76,76 

  Q3 412.168 318.688 77,32 

  Q4 570.656 441.288 77,33 

  Q1 2023 167.200 119.030 71,19 

  Q2 335.207 247.517 73,84 

  Q3 505.348 381.437 75,48 

  Q4 678.291 520.181 76,69 

  Q1 2024 148.804 118.478 79,62 

  Q2 283.745 233.210 82,19 

  Q3 431.465 357.512 82,86 

  Q4 618.458 480.171 77,64 

BCAS Q1 2021 118.838 104.114 87,61 

  Q2 230.527 200.720 87,07 

  Q3 354.063 306.583 86,59 

  Q4 535.158 453.707 84,78 

  Q1 2022 167.551 146.624 87,51 

  Q2 300.884 266.884 88,70 

  Q3 470.294 395.470 84,09 

  Q4 626.803 511.659 81,63 

  Q1 2023 185.670 153.642 82,75 

  Q2 335.452 259.103 77,24 

  Q3 502.858 386.849 76,93 

  Q4 654.853 514.649 78,59 

  Q1 2024 171.863 137.817 80,19 

  Q2 323.651 253.160 78,22 



 

  Q3 552.400 442.196 80,05 

  Q4 687.998 547.371 79,56 

ACEH Q1 2021 674.195 503.017 74,61 

  Q2 846.151 682.675 80,68 

  Q3 1.304.124 1.051.385 80,62 

  Q4 1.769.957 1.387.115 78,37 

  Q1 2022 471.555 340.887 72,29 

  Q2 968.660 773.572 79,86 

  Q3 1.559.915 1.217.202 78,03 

  Q4 2.005.746 1.537.605 76,66 

  Q1 2023 450.705 391.843 86,94 

  Q2 913.332 717.331 78,54 

  Q3 1.387.141 1.087.380 78,39 

  Q4 1.903.744 1.465.883 77,00 

  Q1 2024 451.405 378.729 83,90 

  Q2 954.221 760.419 79,69 

  Q3 1.484.840 1.185.942 79,87 

  Q4 2.017.300 1.562.197 77,44 

NTBS Q1 2021 124.705 109.740 88,00 

  Q2 252.885 212.575 84,06 

  Q3 360.765 299.038 82,89 

  Q4 562.517 464.414 82,56 

  Q1 2022 182.905 144.312 78,90 

  Q2 309.644 249.356 80,53 

  Q3 482.154 385.145 79,88 

  Q4 661.649 532.892 80,54 

  Q1 2023 164.625 125.625 76,31 

  Q2 327.730 256.940 78,40 

  Q3 485.107 382.555 78,86 

  Q4 648.488 519.374 80,09 

  Q1 2024 165.259 132.240 80,02 

  Q2 323.468 258.645 79,96 

  Q3 713.272 566.267 79,39 

  Q4 683.778 550.920 80,57 



 

 

Rata-rata Tahunan BUS 

 
IB-VAICTM BOPO ROA 

BANK TAHUN 

 
2021 2022 2023 2024 2021 2022 2023 2024 2021 2022 2023 2024 

BSI 3,81 3,98 4,09 4,16 0,80 0,76 0,71 0,70 1,61 1,98 2,35 2,49 

MUAMALAT 1,79 1,75 0,91 0,35 0,99 0,97 0,99 0,99 0,02 0,09 0,02 0,03 

MEGA SYARIAH 6,44 3,61 3,05 3,09 0,58 0,67 0,76 0,77 4,08 2,59 1,96 2,04 

BJB SYARIAH 2,82 2,64 1,60 2,92 0,90 0,87 0,93 0,95 0,96 1,14 0,62 0,57 

BUKOPIN SYARIAH -1,31 46,91 -5,12 1,45 1,80 1,16 2,06 0,97 -5,48 -6,27 -7,71 -7,55 

BCA SYARIAH 4,21 4,02 4,63 4,54 0,84 0,81 0,78 0,80 1,1 1,3 1,5 1,60 

ALADIN SYARIAH 2,62 3,01 6,68 0,44 4,25 3,37 1,94 1,09 -8,81 -10,85 -4,22 -0,90 

ACEH SYARIAH 2,45 2,40 2,49 2,46 0,78 0,77 0,77 0,77 1,39 1,52 1,41 1,39 

NTB SYARIAH 3,37 3,72 3,82 4,13 0,83 0,81 0,80 0,81 1,64 1,93 2,07 1,85 

VICTORIA SYARIAH 2,10 1,73 2,54 2,98 0,91 0,95 0,90 0,91 0,27 0,24 0,32 0,61 

PANIN DUBAI SYARIAH 12,52 14,02 14,63 13,10 2,04 0,76 0,81 0,92 -6,72 1,79 1,51 0,65 

BTPN SYARIAH 3,68 3,98 2,83 2,71 0,60 0,59 0,76 0,75 10,72 11,43 6,34 6,33 

 
3,10 3,67 2,94 2,95 0,87 0,81 0,80 0,86 1,03 1,41 1,46 1,02 

             
TAHUN IB-VAICTM2 BOPO2 ROA 

         
2021 3,10 0,87 1,03 

         
2022 3,67 0,81 1,41 

         
2023 2,94 0,80 1,46 

         
2024 2,95 0,86 1,02 

         



 

 

Aset BUS 
TAHUN BUS (MILIAR) UUS (MILIAR) BPRS (JUTA) 

2021 441.789 234.947 17.059 

2022 531.860 250.240 20.156 

2023 594.709 274.277 23.177 

2024 664.611 290.652 25.031 
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